BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Konsep penciptaan karya kriya kayu berupa wadah bukhur
(mabkhara) ini diwujudkan melalui pengadaptasian visual jenazah muslim
yang terbalut kain kafan ke dalam bentuk stilisasi figur pocong sebagai simbol
pengingat kematian. Bentuk tersebut tidak dimaksudkan sebagai representasi
makhluk mistis, melainkan sebagai transformasi visual dari tradisi pengafanan
yang telah dikenal luas dalam masyarakat Indonesia. Melalui pendekatan es-
tetika kontemporer dan konsep demitologisasi, karya diarahkan untuk mem-
bangun pemaknaan baru terhadap figur pocong sebagai media refleksi tentang
kefanaan hidup dan kesadaran akan kematian. Kehadiran karya dalam bentuk
benda fungsional juga memungkinkan nilai reflektif tersebut hadir secara lebih
dekat dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman estetik.

Proses ' penciptaan karya dilakukan melalui tahapan eksplorasi,
perancangan, dan perwujudan berdasarkan metode penciptaan S.P. Gustami.
Tahap eksplorasi dilakukan dengan mengkaji referensi visual mengenai kain
kafan jenazah muslim, bentuk wadah bukhur, serta teori-teori yang mendukung
konsep penciptaan. Tahap perancangan diwujudkan melalui pengembangan
berbagai sketsa alternatif hingga menghasilkan desain terpilih yang mampu
mengintegrasikan aspek simbolik, estetis, dan fungsional. Tahap perwujudan
dilakukan menggunakan material kayu jati dengan penerapan teknik bubut,
kerja bangku, perakitan, finishing, dan coating sehingga menghasilkan karya
yang sesuai dengan rancangan. Keseluruhan proses tersebut menunjukkan
bahwa nilai simbolik pengingat kematian dapat diwujudkan melalui pendeka-
tan kriya kayu yang sistematis, fungsional, dan estetis.

Hasil penciptaan berupa karya kriya kayu berbentuk wadah bukhur
(mabkhara) yang menampilkan stilisasi figur pocong hasil adaptasi visual je-
nazah muslim yang terbalut kain kafan. Stilisasi dilakukan dengan penyeder-
hanaan dan pengolahan bentuk sehingga menghasilkan karakter visual yang
lebih estetis, kontemporer, dan tidak menonjolkan kesan menyeramkan. Selain

berfungsi sebagai wadah pembakaran bukhur atau wewangian aromatik, karya

78



79

juga berperan sebagai media komunikasi visual yang mengingatkan manusia
pada realitas kematian sebagai bagian dari siklus kehidupan. Dengan demikian,
karya yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai fungsi dan estetika, tetapi
juga mengandung nilai reflektif yang dapat mendorong kesadaran serta

perenungan mengenai keterbatasan hidup manusia.

Saran

Berdasarkan dinamika eksplorasi teknis dan kendala tak terduga yang
ditemui selama proses perwujudan karya, disarankan bagi peneliti atau pen-
grajin selanjutnya yang ingin mengembangkan objek serupa untuk melakukan
optimasi pada sistem sirkulasi termal melalui perhitungan presisi terhadap di-
mensi dan letak lubang ventilasi udara (air intake), guna menghindari akumu-
lasi karbon dioksida yang dapat memadamkan bara arang.

Selain itu, mengingat sifat termal kayu memiliki batas toleransi ter-
tentu terhadap paparan panas langsung, integrasi material isolator tambahan
seperti kertas mika penahan panas (mica sheet) atau serat keramik (ceramic
fiber) sangat krusial untuk diaplikasikan di sekeliling area pembakaran guna
mencegah degradasi material = sekaligus ~menjamin - standar keamanan
penggunaan (user safety). Terakhir, seluruh adaptasi teknis ini sebaiknya diuji
coba terlebih dahulu melalui pembuatan prototipe kasar (dummy) berbahan al-
ternatif untuk mensimulasikan arah aliran asap dan distribusi panas secara em-

piris sebelum mengeksekusi material utama.
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